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PENGARUH PEMBERIAN HORMON ESTROGEN TERHADAP 
VOLUME DAN BERA T PADA PUTIH DAN KUNING 

TELURAYAM 

Nuraini Suharsono 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian hormon estrogen 
terhadap volume dan berat putih dan kuning telur. 

Sejumlah 10 ekor ayam ras petelur coklat jenis Hisex Brown berumur 48 
minggu digunakan dalam percobaan ini. Selama percobaan, ayam terse but diberi 
pakan jagung dan konsentrat. Desain percobaan yang digunakan adalah pre postest 
only control design dimana sebanyak 10 ekor ayam dibagi secara acak kemudian 
dimasukkan ke dalam kandang perlakuan dan tiap kotak diberi nomor perlakuan. 
Data dianalisa menggunakan uji t atau t test secara pengujian berpasangan (paired 
comporison). 

Estrogen diberikan secara intra muskuler pada musculus pectoralis. Pada 
minggu pertama atau selama tujuh hari ayam tidak disuntik estrogen dan pada 
minggu kedua setiap harinya ayam disuntik estrogen 0,2 ml (20.000 IV). 
Pengumpulan data dengan cara mengukur volume dan berat putih dan kuning telur 
pada ayam sebanyak tujuh kali bertelur pada minggu pertama begitupun pada minggu 
kedua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa estrogen yang diberikan secara intra 
muskuler dengan dosis 0,2 ml (20.000 IV) dapat meningkatkan volume dan berat 
putih dan kuning telur ayam. 
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Lt. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian masyarakat dewasa ini semakin tinggi 

sehingga konsumsi baban pangan yang bemilai gizi tinggi juga meningkat. 

Berbagai cara ditempuh oleh pemerintah dalam rangka memenuhi tuntutan 

masyarakat akan kebutuhan gizi tersebut. Dalam bidang peternakan, masalah ini 

mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional yaitu untuk 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 

pengadaan dan penyediaan baban makanan bergizi tinggi seperti daging, telur dan 

susu (Pratisto, 1995). 

Salah satu peternakan yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia adalah peternakan hewan unggas, yaitu ayam petelur. 

Ayam merupakan unggas yang paling populer dan paling banyak dikenal 

dibanding dengan jenis unggas lainnya. Selain itu, ayam merupakan hewan yang 

mudah ditemakkan dengan modal yang relatif lebih keeil dibandingkan dengan 

hewan besar seperti sapi, kerbau dan kambing. Produk ayam berupa telur dan 

daging serta Iimbahnya diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Telur 

dan daging ayam yang dIbutuhkan oleh ratusan juta manusia di dunia ini 

mengakibatkan tumbuhnya peternakan ayam skala keeil, menengah dan industri 

modem hampir di seluruh dunia (Anonimus· , 2002). 

•• 
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11.1. Ayam Petelur 

11.1.1. Sejarah Singkat 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ayam petelur adalab ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk 

diambil telmnya. Asal mula ayam unggas adaIah berasaI dari ayam hutan dan itik liar 

yang ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Tabun demi tabun 

ayam hutan dari wilayab dunia diseleksi secara ketat oleh para pakar. Arab seleksi 

ditujukan pada produksi yang banyak, karena ayam hutan tadi dapat diambil telur dan 

dagingnya maka arab dari produksi yang banyak daIam seleksi tadi mulai spesifik. 

Ayam yang terseleksi untuk tujuan produksi daging dikenal dengan ayam broiler, 

sedangkan untuk produksi telur dikenal dengan ayam petelur. Selain itu, seleksi juga 

diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenaJ ayam petelur putih dan 

&yam petelur cokelat. Persilangan dan seleksi itu dilakukan cukup lama hingga 

menghasi1kan ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. DaIam setiap kaIi 

perl'ilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan "terns dimumikan". 

Inilab yang kemudian dikenal dengan ayam petelur unggul. Ayam yang pertama 

masuk dan mulai ditemakkan pada periode ini adaIah ayam ras petelur white leghorn 

yang kurus. Antipati orang terhadap daging ayam ras cukup lama hingga menjelang 

akhir periode 1990-an. Ketika itu mulai mercbak: peternakan ayam broiler yang 
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DAD III 

MATERI DAN METODA 

III.I. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 14 hari mulai tanggal 20 Agustus 2002 dan 

berakhir tanggal 2 September 2002 di rumah peternak Desa Dawuan Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar dan Bagian Bakteriologi dan Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

IILZ. Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sekelompok ayam ras petelur coklat jenis Hisex 

Brown umur 48 minggu berjumlah sepuluh ekor. Bahan ransum yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jagung dan konsentrat. 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang baterai yang 

terbuat dari ram-raman bambu. Kandang baterai ini terdiri dari sepuluh ruangan 

berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran p x I x t = 40 x 2Sx 4S em untuk tiap 

ekor ayam. Kandang tersebut di tempat dalam ruangan khusus untuk penelitian yang 

dilengkapi 2 buah lampu pijar masing-masing 2S watt untuk penerangan. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil yaitu rata-rata volume putih telur, volume 

kuning telur, berat putih telur dan berat kuning telur sebelum perlakuan masing-

masing sebesar 36,10 ± 2,75 ; 15,52 ± 1,23 ; 36,61 ± 2,51 dan 16,36 ± 1,44 dan 

sesudah perlakuan masing-masing sebesar 38,97 ± 2,26 ; 19,14 ± 0,66 ; 39,40 ± 2,65 

dan 19,38 ± 0,82. Rancangan percobaan dengan uji t berpasangan diperoleh t hitung 

volume putih telur, volume kuning telur, berat putih telur dan berat kuning telur 

sebesar 9,99; 11,71 ; 7,35 dan 10,63> t tabel (0,05) sebesar 2,26. Dengan demikian 

terdapat pengaruh sesudah perlakuan yang signifikan (P<0,05) dibanding sebelum 

perlakuan. 

Tabel 2. Rata-rata dan Simpangan Baku Volume (ml) dan Berat Putih Serta 
Koning Telur (g) pada W..asing-masing Kelompok Perlakuan. 

Vol. Putih Telur Vol. Koning Berat Putih Berat Koning 
Perlakuan Telur Telur Telur 

X±SD X±SD X±SD X±SD 
Sebelum (Po) 36,10 ± 2,75" 15,52 ± 1,22" 36,61 ± 2,51" 16,36 ± 1,44" 

Sesudah (PI) 38,97 ± 2,26- 19,20 ± 0,66- 39,41 ± 2,65- 19,38 ± 0,82-

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sarna menunJukkan 
perbedaan yang nyata (p<O,05) 
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BABV 

PEMBAHASAN 

Pada perJakuan pemberian estrogen terhadap ayam ke-8, grafik rata-rata 

volume putih telur (Gambar 3) sebesar 45,71 mI namun pada grafik rata-rata berat 

putih telumya menurun sebesar 36,05 g. Hal ini dapat disebabkan karena 60 % total 

albumin berada di lapisan tebal albumin dan 25 % berada di lapisan tipisnya, dan 

sisanya pada lapisan tipis bagian dalam dan kalaza. Pembentukan lapisan tipis (thin) 

bagian dalam dan luar albumin dimulai pada saat telur masuk ke uterus. Setelah telur 

berada di dalam uterus selama 18-20 jam, volume lapisan tipis terse but masing

masing 5 mI dan 9 mi. Sedangkan volume akhir lapisan tebal (thick) albumin hanya 

58 o/ .... nya saat meninggalkan magnum. Adanya peningkatan volume pada lapisan 

tipis bagian luar berdampak pada penurunan volume pada lapisan tebalnya, namun 

penurunan tersebut tidak lagi teIjadi pada kira-kira jam ke-12. Ini menunjukkan 

bahwa ketika telur berada di dalam uterus, air ditambahkan lebih cepat dibanding 

penyebaran ke dalam lapisan tebalnya. Adanya penambaban air melewati membran 

kulit menuju lapisan tebal albumin menunjukkan penurunan persentase kepadatan 

kandungan putih telur terutama penurunan protein selama 4 - 6 jam pertama, namun 

setelah itu tidak teIjadi perubaban lagi. 

Temperatur yang tinggi dapat menurunkan jumlah dan kekentalan putih telur. 

Sementara lapisan tebal albumin dipengaruhi oleh usia, lama penyimpanan telur, suhu 

dan lain-lain. Telur dengan kekentalan albumin rendah (tipis, albumin lebih cair) 
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VI.l. KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Pemberian hormon estrogen 0,2 ml (20.000 IV) setiap hari selama 1 minggu 

secara intramuskuler pada musculus pectoralis, temyata bisa meningkatkan volume 

dan berat pada putih dan kuning telur. 

V1.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu dipertimbangkan tingkat keamanan dan 

segi ekonomis penggunaannya terhadap masyarakat luas. Selain itu juga, disarankan 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan penyuntikan dosis bervariasi sehingga 

nantinya akan didapat dosis optimal pada ayam yang tepat, aman dan 

menguntungkan. 
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Lampiran 1. Data Volume Putih Telur Sebelum dan Sesudah Perlakuan. 

AYIlrl Sobeh"" Penyundklln So,udah Penyundklln 

Ke- Hari 1 Hari2 Hall 3 Hari4 Hari5 Hari6 Hari7 Rata' Hari 1 Hari2 Hari3 Hari4 Hari5 Hari6 Hari7 Rata' 

1 34.00 34.00 39.00 37.00 36.00 36.00 35.00 36.86 35.00 40.00 39.00 40.00 40.00 40.00 41.00 39.28 

2 35.00 34.00 33.00 35.00 35.00 35.00 34.00 34.43 36.00 40.00 39.00 39.00 39.00 40.00 38.00 38.71 

3 30.00 34.00 36.00 36.00 37.00 38.00 40.00 35.36 34.00 39.00 39.00 40.00 40.00 41.00 36.00 38.43 

4 31.00 32.00 34.00 36.00 35.00 34.00 36.00 34.00 35.00 36.00 37.00 36.00 36.00 36.50 36.00 36.07 

5 34.00 35.00 36.00 36.00 39.00 39.00 36.00 36.43 37.00 35.00 37.00 37.00 40.00 41.50 39.00 38.07 

6 32.00 33.00 33.00 35.00 35.00 35.00 32.00 33.57 35.00 34.00 37.00 38.00 34.00 37.50 36.00 35.93 

7 34.00 35.00 34.00 36.00 37.00 35.00 36.00 35.39 37.00 36.50 38.00 37.00 38.00 39.00 38.00 37.64 

8 37.00 42.00 40.00 44.00 41.00 43.00 44.00 41.57 42.00 43.00 44.00 47.00 47.00 48.00 49.00 45.71 

9 36.00 37.00 37.00 37.00 39.00 38.00 37.00 37.29 38.00 37.00 37.00 40.00 44.00 42.00 40.00 39.71 

10 35.00 34.00 37.00 36.00 36.00 36.50 42.00 36.64 39.00 39.00 40.00 41.00 42.00 40.00 40.00 40.14 

~ -
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Lampiran 2. Analisis SPSS Uji t Berpasangan Volume Putib Telur 

Palntd Samples StatIstIcs 

1 SEBELUM 

Palntd Samples Correlations 

N Correlation Sig. 
Pair 1 SESUDAH & SEBELUM 10 .953 .000 

Palntd Samples Test 

Pair 1 
SESUDAH - SEBELUM 

Paired Differences Mean 2.8650 
Sid. Deviation .9062 
Std. Error Mean 

.2866 

95% Confidence Interval Lower 2.2168 
of the Difference Upper 3.5132 

I 9.998 
df 9 
Sig. (2-tailed) .000 

Lampiran 3. Uji Dua Sisi Volume Putib Telur 

42 

HoditoIak HoditoIak 

- 9,998 - 2,262 + 2,262 + 9,998 
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